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Abstract. This study aims to describe the role of Neuromanagement in developing employee productivity. In this study,
researchers analyze the role of Neuromanagement, and identify alternative strategies based on Neuromanagement
that can be applied in the context of organization and employee development. Through the literature study method,
researchers found that the application of Neuromanagement provides significant benefits. Employee development
based on the principles of Neuromanagement has significant potential for optimizing employee productivity and
boosting organizational performance, such as in decision making, increasing motivation, training effectiveness, and
adapting to change. This research provides new insights and innovative solutions in employee development and
performance management, and contributes to the academic literature in this field.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Neuromanagement dalam pengembangan
produktivitas karyawan. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis peran Neuromanagement, serta mengidentifikasi
strategi alternatif berbasis Neuromanagement yang dapat diterapkan dalam konteks organisasi dan pengembangan
karyawan. Melalui metode studi pustaka, peneliti menemukan bahwa penerapan Neuromanagement memberikan
manfaat yang signifikan. Pengembangan karyawan yang didasarkan prinsip Neuromanagement berpontesi signifikan
untuk mengoptimalkan produktivitas karyawan dan mendongkrak kinerja organisasi, seperti dalam pengambilan
keputusan, peningkatan motivasi, efektifitas pelatihan, dan adaptasi terhadap perubahan. Penelitian ini memberikan
wawasan baru dan solusi inovatif dalam pengembangan karyawan dan manajemen kinerja, serta memberikan
kontribusi pada literatur akademik di bidang ini.

Kata Kunci: Neuromanagement, Pengembangan Karyawan, Manajemen Kinerja.

PENDAHULUAN

Dalam era yang semakin kompetitif, organisasi perlu mengoptimalkan produktivitas
karyawan mereka untuk mencapai keunggulan kompetitif (Nurbaya, 2020; Suryani & Foeh, 2019).
Pengembangan karyawan yang efektif dan peningkatan produktivitas menjadi fokus utama bagi
manajemen sumber daya manusia (Bairizki, 2020; Kasmawati, 2017; M, 2017; Sisca et al., 2020).
Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan pendekatan yang lebih terinformasi dan
ilmiah. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah penerapan prinsip neurosains dalam
manajemen kinerja atau disebut Neuromanajemen (Venturella et al., 2017).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi tentang Neuromanagement dalam
tiga kecenderungan aspek kajian. Pertama, Prosedur evaluasi multi-faktorial untuk membedakan
dan membandingkan berbagai fenomena neuropsikologis dan mengidentifikasi faktor spesifik
individu yang menentukan optimalisasi kinerja (Rovelli, 2022; Jyoti Satpathy, 2021). Kedua,

Identifikasi penanda leksikal dan neuro/psikofisiologis dari interaksi pemimpin-karyawan
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menggunakan paradigma hyperscanning selama evaluasi peran karyawan yang disimulasikan
(Venturella et al., 2017). Ketiga, Penerapan metode dan alat neuromanagement untuk mempelajari
green management dan mimicry, yang berkaitan dengan implikasi dan pemanfaatan pengetahuan
dalam manajemen organisasi (Paven et al., 2023). Studi lain juga mengeksplorasi penggunaan
pendekatan neurosaintifik untuk mengukur pengalaman kandidat selama wawancara kerja, serta
penerapan manajemen talenta untuk meningkatkan produktivitas karyawan di perusahaan kecil
dan menengah (Yulianto et al., 2021; Zito et al., 2021).

Namun, dari sejumlah penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat kekurangan
penelitian yang mengidentifikasi secara komprehensif peran Neuromangement dalam
pengembangan produktivitas karyawan beserta strategi alternatif yang dapat diterapkan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Neuromanagement dalam
pengembangan produktivitas karyawan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis peran
Neuromanagement yang dapat digunakan organisasi untuk merancang strategi dan praktik

manajemen kinerja yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka yang memungkinkan peneliti untuk
mengintegrasikan temuan dari studi sebelumnya tentang neurosains, Neuromanagement,
pengembangan karyawan, dan manajemen kinerja, serta menghubungkannya dengan praktik dan
konsep yang relevan dalam konteks organisasi. Tahap awal penelitian ini melibatkan tinjauan
pustaka yang komprehensif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
Neuromanagement, prinsip-prinsip neurosains yang terkait, dan penelitian terkait pengembangan
karyawan dan manajemen kinerja. Dalam melakukan pencarian referensi, teknik bibliometrik
digunakan dengan software VosViewer 1.6.18 untuk memetakan topik Neuromanagement dalam
pengembangan karyawan. Namun, tidak semua penelitian sebelumnya digunakan sebagai
referensi dalam penelitian ini. Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi, antara lain: 1) Artikel
ilmiah; 2) Bersumber dari Google Scholar dan Scopus; 3) Terbit antara tahun 2013-2023; dan 4)

Keywords: Neuromanagement, pengembangan karyawan, manajemen kinerja.
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Selanjutnya dilakukan analisis data dengan teknik analisis deskriptif, yang terdiri dari beberapa
tahapan: 1) Membaca dan menelaah isi artikel secara sistematis dan kritis; 2) Mengidentifikasi
informasi dan temuan yang relevan dengan tujuan penelitian; 3) Menganalisis data dari artikel-
artikel yang ditemukan dengan menggunakan teknik analisis isi, yaitu mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan kata-kata atau frasa-frasa yang sering muncul dalam artikel untuk
mengungkapkan tema dan topik yang muncul secara konsisten; 4) Menafsirkan dan mensintesis

temuan-temuan yang ditemukan dalam literatur yang telah dianalisis dalam bentuk deskripsi.

event-related potentials

@ consumer fpuroscience eventrelated potential — L

Ao o
" leadggship neuromanagement L
neurorlyke(mg

g

- ctroenceghalography
S, vosviewer

Gambar 1. Hasil Pemetaan Topik dengan VosViewer
Hasil pemetaan topik menggunakan teknik bibliometrik disajikan dalam Gambar 1.
Setelah mendapatkan artikel-artikel dari basis data yang dikenal dan digunakan oleh peneliti lain,
langkah selanjutnya adalah memeriksa relevansi artikel tersebut dengan topik yang diteliti.
Sebagai hasilnya, beberapa artikel ilmiah dianggap relevan yang kemudian dirangkum dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Literatur relevan

Sumber Jumlah literatur
Google Scholar 18
Scopus 15
Total 33
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Neuromanagement dalam Neurosains

Berdasarkan beberapa penelitian yang ada, dapat diketahui bahwa Neuromanagement
adalah disiplin yang menggabungkan pendekatan neurologi dan psikologi untuk memahami proses
kognitif, mengubah sikap dan motivasi para profesional dalam organisasi dengan tujuan
meningkatkan kinerja. Pendekatan ini juga melibatkan penggunaan prinsip-prinsip neuroscience
untuk menganalisis aktivitas otak dan menjelajahi proses perilaku dan manajemen. Dengan
pendekatan ilmiah ini, Neuromanagement berupaya meningkatkan kinerja organisasi melalui
pemahaman tentang bagaimana aktivitas otak dan proses mental mempengaruhi aspek manajerial,
ekonomi, dan perilaku. Adapun beberapa literatur yang mengidentifikasi definisi
Neuromanagement dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Definisi Neuromanagement

No. Definisi Sumber

1. Neuromanagement adalah disiplin yang bertujuan untuk (Mufioz et al., 2020;
memahami proses kognitif guna meningkatkan dan/atau Rovelli, 2022)
memodifikasi sikap dan motivasi para profesional yang bekerja

dalam organisasi.

2. Neuromanagement adalah tren manajemen baru yang (Lei et al., 2020;
menggabungkan pendekatan neurologi dan psikologi untuk Paven et al., 2023)

menginovasi strategi departemen sumber daya manusia.

3.  Neuromanagement adalah konsep yang didasarkan pada (Garcia, 2021; Zito
pendekatan neurosains yang diterapkan pada masalah etal., 2021)
manajemen untuk mengeksplorasi proses perilaku dan

manajemen serta menganalisis aktivitas otak.

4. Neuromanagement  adalah  pendekatan ilmiah dalam (Teacu Parincu et
manajemen, yang mengeksplorasi proses manajerial, ekonomi, al., 2020)
dan perilaku dari perspektif aktivitas otak dan cara otak

meresponsnya atau proses mental.

5.  Neuromanagement adalah pendekatan metodologi manajemen (Chavarro, J. &
yang menggabungkan prinsip-prinsip neuroscience untuk Piiia, 2017;
meningkatkan kinerja organisasi. Venturella et al,

2017)
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Peran Neuromanagement dalam Pengembangan Produktivitas Karyawan

Berdasarkan beberapa penelitian yang ada, dapat diketahui bahwa prinsip
Neuromanagement dalam pengembangan produktivitas karyawan, berpengaruh signifikan pada
beberapa aspek:

Pertama, pengambilan keputusan. Prinsip Neuromanagement memberikan wawasan
tentang bagaimana otak manusia memproses informasi dan mengambil keputusan. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip Neuromanagement dapat meningkatkan kualitas
keputusan, mengurangi bias, dan meningkatkan pemikiran kritis dalam pengambilan keputusan
organisasi (Dijmarescu et al., 2022; Duan, 2018; Garcia, 2021; Jyoti Satpathy et al., 2018; Wang
etal., 2021; Wirdayanti & Ghoni, 2020). Dengan memanfaatkan pengetahuan ini, organisasi dapat
merancang strategi pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kedua, peningkatan motivasi. Neuromanagement memahami hubungan antara otak dan
motivasi karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Neuromanagement dapat
meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik karyawan, meningkatkan keterlibatan, dan
mengoptimalkan produktivitas (Babanova et al., 2016; A. Karim, 2017; Rovelli, 2022; Zhang,
2018). Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip Neuromanagement, organisasi dapat merancang
program motivasi yang lebih efektif.

Ketiga, efektivitas pelatihan. Neuromanagement dapat berkontribusi dalam
pengembangan pelatihan yang lebih efektif. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
Neuromanagement dalam pelatthan dapat meningkatkan retensi informasi, penerapan
keterampilan, dan transfer pembelajaran ke lingkungan kerja (Asunakutlu & Aydogan, 2022;
Balconi & Angioletti, 2021; Crivelli & Balconi, 2021; Dunning & Holmes, 2014; Rovelli, 2022).
Dengan memahami cara otak manusia belajar dan merespons informasi, organisasi dapat
merancang metode pelatihan yang lebih sesuai dengan kebutuhan karyawan.

Keempat, adaptasi terhadap perubahan. Perubahan adalah bagian yang tak terhindarkan
dalam organisasi. Neuromanagement memberikan wawasan tentang bagaimana otak manusia
merespons perubahan dan mengatasi resistensi terhadap perubahan. Penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan Neuromanagement dapat meningkatkan adaptabilitas karyawan dan
memfasilitasi transisi yang lebih lancar dalam situasi perubahan (Balconi & Venturella, 2017;
Garzon, 2019; Atika Karim et al., 2019; J. Satpathy et al., 2019; Jyoti Satpathy, 2021; Teacu

Parincu et al., 2020; Valanciene, 2016). Dengan memanfaatkan prinsip Neuromanagement,
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organisasi dapat merancang strategi perubahan yang lebih efektif dan membantu karyawan dalam
mengatasi ketidakpastian.

Rincian literatur yang mengidentifikasi peran Neuromanagement terhadap
pengembangan produktivitas karyawan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3. Peran Neuromanagement dalam Pengembangan Karyawan

No. Peran Sumber
Neuromanagement

1. Pengambilan (Dijmarescu et al., 2022; Duan, 2018; Garcia, 2021; Jyoti Satpathy et al., 2018;
keputusan Wang et al., 2021; Wirdayanti & Ghoni, 2020)

2. Peningkatan motivasi (Babanova et al., 2016; A. Karim, 2017; Rovelli, 2022; Zhang, 2018)
3. Efektifitas pelatihan (Asunakutlu & Aydogan, 2022; Balconi & Angioletti, 2021; Crivelli & Balconi,
2021; Dunning & Holmes, 2014; Rovelli, 2022)
4. Adaptasi terhadap (Balconi & Venturella, 2017; Garzéon, 2019; Atika Karim et al., 2019; J. Satpathy
perubaha et al., 2019; Jyoti Satpathy, 2021; Teacu Parincu et al., 2020; Valanciene, 2016)

Selain itu, terdapat beberapa strategi alternatif berbasis Neuromanagement yang dapat
diterapkan dalam konteks pengembangan karyawan berdasarkan peran-peran Neuromanagement
tersebut (Asunakutlu & Aydogan, 2022; Paven et al., 2023; Rovelli, 2022; Teacu Parincu et al.,
2020), yakni: 1) Mengimplementasikan prosedur evaluasi multifaktorial untuk membedakan dan
membandingkan berbagai keanehan neuropsikologis serta mengidentifikasi faktor-faktor
individual yang menentukan optimalisasi kinerja; 2) Menggunakan protokol neurofeedback
berbasis kesadaran untuk meningkatkan dan/atau memodifikasi sikap dan motivasi dari beragam
profesional yang bekerja dalam organisasi; 3) Menganalisis aktivitas otak dan perilaku untuk
menciptakan citra baik dari organisasi; 4) Meneliti proses pengambilan keputusan, praktik
kepemimpinan, manajemen perubahan, inovasi, kreativitas, kinerja sumber daya manusia,
keterlibatan individu, dan emosi dari perspektif neurosains; 5) Menggunakan neuromanagement
untuk mengetahui reaksi dan opini calon untuk sebuah posisi atau karyawan mereka sendiri dengan
bantuan perangkat medis; 6) Mempelajari green management dan mimicry melalui metode dan
alat-alat neuromanagement untuk menciptakan budaya organisasi yang memotivasi karyawan,
membudayakan kepercayaan, pengalaman positif, dan menghasilkan tingkat kinerja organisasi
yang tinggi; 7) Mengevaluasi kontribusi protokol neurofeedback berbasis kesadaran dalam

konteks profesional tingkat tinggi.
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SIMPULAN DAN LIMITASI

Penerapan Neuromanagement memberikan manfaat yang signifikan dalam
pengembangan karyawan dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Neuromanagement memiliki potensi yang
signifikan dalam mengoptimalkan produktivitas karyawan. Beberapa aspek yang terpengaruh
meliputi pengambilan keputusan, peningkatan motivasi, efektivitas pelatithan, dan adaptasi
terhadap perubahan. Penelitian ini memiliki implikasi signifikan pada organisasi dalam merancang
strategi dan praktik yang lebih efektif untuk mengelola karyawan dan mencapai tujuan organisasi.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada literatur akademik di bidang Neuromanagement
dan pengembangan karyawan. Temuan ini memperkaya pemahaman tentang bagaimana prinsip-
prinsip Neuromanagement dapat diterapkan dalam konteks organisasi. Penelitian ini mendorong
penelitian dan pengembangan lebih lanjut di bidang ini, serta memberikan dasar bagi praktisi
manajemen untuk menerapkan pendekatan Neuromanagement dalam pengelolaan karyawan dan
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
dalam hal waktu dan sumber daya yang tersedia untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam.
Selain itu, penelitian ini mungkin mengabaikan faktor-faktor kontekstual yang dapat
mempengaruhi penerapan Neuromanagement dalam berbagai jenis organisasi atau industri.
Sehingga, penelitian mendatang dapat memperluas pengetahuan dan memperbaiki pemahaman

tentang penerapan Neuromanagement dalam pengembangan karyawan dan manajemen kinerja.
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